BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pemetaan, dapat dilihat bahwa persebaran Sekolah
Dasar cenderung menyebar. Berbeda halnya dengan Persebaran Sekolah
Menengah Pertama yang kurang menyebar terutama di wilayah barat dan
timur, sedangkan persebaran Sekolah Menengah Atas cukup merata
meskipun.

2. Kesesuaian fasilitas pendidikan dengan Permendiknas No.24 Tahun 2007
Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), dan  Sekolah Menengah  Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA) di Kota Yogyakarta untuk tingkat SD didominasi oleh
klasifikasi kurang baik (61%), untuk tingkat SMP didominasi klasifikasi
baik (57%), dan untuk tingkat SMA didominasi oleh Klasifikasi baik
(67%).

3. Jumlah penduduk usia sekolah dengan fasilitas pendidikan di Kota
Yogyakarta untuk tidak SD tidak sesuai karena APK dan APM mencapai
angka ideal yaitu 160,127% dan 134,36% namun fasilitas pendidikan
yang ada didominasi oleh Klasifikasi kurang baik, untuk tingkat SMP
terdapat kesesuaian karena fasilitas pendidikan yang ada didominasi oleh

klasifikasi baik dengan APK mencapai 119,929% dan APM sebesar
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93,17%, sedangkan untuk tingkat SMA tidak sesuai karena fasilitas
pendidikan yang ada didominasi oleh Klasifikasi baik sedangkan nilai

APK dan APM tidak mencapai angka ideal (100%).

B. SARAN
1. Fasilitas pendidikan baik SD, SMP, maupun SMA sebaiknya
menyesuaiakan dengan Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang
Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, dan
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah baik satuan pendidikan, luas
lahan, luas bangunan, maupun prasarana yang dimiliki. Karena apabila
fasilitas pendidikan yang ada sudah sesuai, maka penduduk akan dapat
memanfaatkannya dengan baik dan mendapatkan pelayanan yang sesuai.
2. Masyarakat perlu turut serta dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan,
salah satunya dengan menempuh pendidikan sesuai jenjang usia sekolah.
3. Pemerintah (Dinas Pendidikan) perlu melakukan identifikasi apakah
fasilitas pendidikan yang sudah ada sesuai dengan Permendiknas No.24
Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah  Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) sehingga dapat dilakukan langkah-
langkah untuk melakukan pemerataan fasilitas pendidikan di Kota

Yogyakarta.
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